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terbatas, hasil panen terkendala pemasaran. Solusi kegiatan yang

ditawarkan yaitu teknologi produksi pupuk organik cair (POC), yang

Ilj(atakK(;Jncu_k Cai selanjutnya diaplikasikan di tambak. Kegiatan awal berupa pelatihan
Tgfnubak rganik Lair pembuatan drum fermentase yang dibuat dari bahan utama berupa

drum dan pipa. Selanjutnya pelatihan produksi POC dengan bahan
dasar berupa feses hewan (sapi dan ayam) serta sisa olahan dapur
berupa kulit buah, bonggol jagung dan dedaunan. Setelah memalui
proses fermentase selama 4 pekan dengan bantuan molase dan
pengurai berupa effective microorganisms (EM4) dalam keadaan
anaerob, kemudian dianalisa kandungan N, P, K pada cairan yang
dihasilkan. Selanjutnya pupuk diaplikasikan dalam tambak bandeng
hingga panen dengan masa pemeliharaan 5 bulan. Hasil kegiatan
menunjukkan mitra dapat mengadopsi teknologi sederhana yang telah
dilatihkan sehingga ketersediaan akan kebutuhan pupuk mencukupi
jumlahnya. Selain itu, aktifitas budidaya oleh mitra tidak tergantung
lagi pada pupuk dari luar. Pupuk yang diproduksi berkualitas dan
tersedia sepanjang waktu kemudian berimplikasi pada produktivitas
tambak, peningkatan penghasilan petambak, kepastian berusaha dan
pengelolaan tambak lebih ramah lingkungan.
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1. PENDAHULUAN

Masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Sitto Mas yang berada pada Desa Mondoe, Konawe
Selatan, Sulawesi Tenggara mempunyai keinginan untuk maju dan terbuka untuk menerima teknologi.
Sumber pendapatan utama masyarakat setempat adalah pada kegiatan budidaya tambak. Kelompok UKM
mitra beranggotakan 11 orang, mempunyai luasan tambak yang bervariatif, yaitu 1-10 ha. Luas kawasan
pertambakan di kawasan pertambakan seluas 80 ha dan pada desa di sekitranya terbuka sekitar 70 ha.
Pandemi COVID-19 berdampak pada peningkatan biaya produksi dan penurunan produksi, ukuran ikan
menurun jika dibandingkan ukuran normalnya sehingga harga jual pada tingkat petambak menurun terutama
komoditas ikan bandeng.

Hasil survei di sekitar lokasi rencana kegiatan, diketahui saat ini luas lahan tambak yang tidak dikelola
dengan baik mencapai sekitar 60%. Pada tahun 2020, dengan munculnya berbagai penyakit udang seperti
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insang merah dan white spot, pada saat ini pembudidaya lebih cenderung memelihara ikan bandeng,
walaupun hasilnya tidak setinggi dengan harga udang vanname. Peralihan pemilihan komoditas ikan bandeng
dilakukan karena tingkat keberhasilannya memproduksi ikan konsumsi sangat tinggi, mencapai 80-100%.

Sebagian pembudidaya ikan bandeng dalam aktivitas budidaya masih menggunakan cara lama yang
ternyata tidak ramah lingkungan. Dengan orientasi produksi panen melimpah, mereka menggunakan cara
yang mudah, yaitu dengan memperbanyak pemberian pupuk anorganik untuk menyuburkan perairan agar
kelekap dan plankton tumbuh dengan cepat sebagai pakan alami ikan bandeng [1].

Alternatif dalam pemupukan yang ramah lingkungan adalah dengan penggunaan pupuk organik.
Penggunaan pupuk organik padat sebagai pengganti pupuk anorganik telah diujikan pada tambak udang [2].
Hasil menunjukkan bahwa kelimpahan plankton meningkat cukup tajam pada bulan kedua sejak
diaplikasikan dan menyediakan sumber nutrisi bagi pertumbuhan udang. Dari kegiatan PROGRAM
KEMITRAAN MASYARAKAT (PKM) oleh tim dari Universitas Halu Oleo (UHO) pada tahun 2019
menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah ternak ayam membantu mitra dalam menyuburkan kembali tambak
marjinal sehingga produksi ikan dan udang menambah pendapatan masyarakat setempat [3].

Teknologi sederhana dengan proses fermentase dapat diaplikasikan untuk menghasilkan pupuk
organik dalam bentuk cair sehingga menggantikan penggunaan pupuk organik padat Kelebihan pupuk cair
adalah pada kemampuannya untuk memberikan unsur hara sesuai dengan kebutuhan klekap dan fitoplankton
[4]. Pemberian pupuk cair juga dapat dilakukan dengan lebih merata dan konsentrasinya dapat diatur dengan
mudah sesuai kebutuhan. Pupuk dapat digunakan sebelum penebaran ikan ataupun selama masa
pemeliharaan. Bila digunakan di awal, maka pupuk cair disebar pada tanah dasar yang telah dibalik.

Selama tersedia pakan berupa lumut yang tumbuh pada pelataran tambak, maka usaha budidaya dapat
diduga akan berhasil karena pertumbuhan ikan meningkat, namun harga ikan bandeng yang dihasilkan relatif
murah. lIkan bandeng yang dipelihara 5 bulan, berukuran 5-6 ekor/kg, harganya hanya Rp 5.000-5.700/kg.
Harga tersebut rendah karena dijual kondisi segar, pedagang pengumpul yang datang membeli dan lebih
sering tidak langsung dibayar harga ikannya.

Bahan baku untuk produksi pupuk organik mudah diperoleh di lokasi rencana kegiatan. Kotoran sapi,
kambing dan atau ayam dapat disuplai dari dalam dan luar daerah. Bahan organik berupa kotoran sapi dapat
diperoleh dari peternak sapi yang ada di sekitar lokasi UKM mitra. Di Desa Mondoe terdapat peternakan
sapi, peternakan kambing, sedangkan bahan organik berupa kotoran ayam dapat disuplai dari pemelihara
ayam petelur dari luar Desa Mondoe, demikian juga probiotik dapat diperoleh dari penyedia sarana produksi.
Olehnya dianggap perlu transfer pengetahuan kepada masyarakat petambak berkaitan dengan produksi dan
penggunaan POC. Tujuan kegiatan yang dilaksanakan adalah: 1) Penerapan teknologi pembuatan pupuk
organik bio-slurry yang berbahan baku utama dari sekitar lokasi (limbah sapi, kambing dan ayam), dan 2)
Penerapan teknologi penggunaan pupuk organik bio-slurry pada tambak mitra dan pada tambak masyarakat
sekitar mitra.

2. METODE

Sasaran kegiatan adalah pembudidaya ikan bandeng di tambak UKM mitra dan masyarakat sekitarnya
di Desa Mondoe, Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara. Kegiatan ini melibatkan dosen, tenaga ahli yang
kompeten di bidangnya khususnya Tekonologi Hasil Perikanan dan mahasiswa Program Studi Budidaya
Perairan, Fak. Perikanan dan llmu Kelautan Universitas Halu Oleo, serta mahasiswa PS Ekonomi.
Mahasiswa yang terlibat diberi wewenang penuh sebagai pendamping dalam proses kegiatan dan usaha.
Selain itu bagian dari kegiatan PKM menjadi kajian dalam penelitian untuk tugas akhir. Metode pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan guna memberikan solusi tepat bagi permasalahan dari kelompok UKM mitra.
Program penerapan teknologi membutuhkan masyarakat target dalam aplikasinya.

Tim pelaksana kegiatan bertugas memberikan bimbingan teknis seputar kegiatan pengabdian yang
akan dilakukan di Desa Mondoe. Bimbingan yang diberikan berupa teknologi pemanfaatan kotoran ternak
untuk dijadikan pupuk organik cair (bio-slurry) untuk diaplikasikan pada tambak tradisional. Dalam
pelaksanaan kegiatan, langkah-langkah program yang dilaksanakan untuk mencapai hasil disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan alir program yang dilaksanakan dalam PKM

Kegiatan ini telah dilakukan dalam beberapa tahapan , yaitu :

Tahap | . Sosialisasi Kegiatan; Setelah survey lokasi dan mendapat ijin dari pemerintah setempat serta mitra
kerja yang siap melaksanakan kegiatan, sosialisasi PKM dilaksanakan agar membuka wawasan masyarakat
dan agar kegiatan dapat berjalan lancar.

Tahap Il : Penyuluhan dan Pelatihan dengan topik: Pupuk Organik Cair (POC); Dilakukan dalam bentuk
ceramah, diskusi, pelatihan/praktek pembuatan pupuk dan cara penggunaan pupuk pada tambak. Penyuluhan
memperkenalkan kelebihan dan kekurangan pupuk organik cair (POC), bahan-bahan pembuatan pupuk dan
penggunaan POC di tambak

Tahap I11: Demonstrasi pembuatan drum fermentor; dengan alat sederhana dengan bahan utama berupa drum
plastic bekas dan pipa PVC.

Tahap IV: Pembuatan POC; Pelatihan dilakukan hingga mitra mahir memproduksi POC, mampu
menggunakan pupuk POC pada kegiatan budidaya ikan bandeng. Bahan dasar berupa feses hewan (sapi dan
ayam) serta sisa olahan dapur berupa kulit buah, bonggol jagung dan dedaunan. Setelah memalui proses
fermentase selama 4 pekan dengan bantuan molase dan pengurai berupa effective microorganisms (EM4)
dalam keadaan anaerob, selanjutnya cairan dianalisa kandungan N, P, K untuk memastikan levelnya (Gambar
2).

Tahap V: Aplikasi POC pada tambak; Teknik aplikasi pupuk organik cair, yaitu:

e  Pupuk dapat digunakan sebelum penebaran ikan ataupun selama masa pemeliharaan. Bila digunakan di
awal, maka pupuk cair disebar pada tanah dasar yang telah dibalik.

e  Pupuk organik cair (0.005 ppm) [4], sebagai pupuk dasar digunakan 100 liter/ha.

e  Pupuk organik cair (0.005 ppm) sebagai pupuk susulan saat telah dilakukan penebaran benur atau ikan
bandeng, digunakan 50-75 liter/ha.

e  Pupuk organik disebar merata pada pelataran tambak yang kering.

e  Setelah pupuk organik ditebar, selanjutnya dilakukan pengisian air tahap pertama, setinggi 10-15 cm di
pelataran tambak.

o Dibiarkan secara alami disinari matahari 2-4 hari sampai air tambak kembali mengering.

e  Lalu dimasukkan lagi air tahap kedua, kedalaman air sekitar 30 cm di pelataran tambak dan dibiarkan
secara alami sampai tumbuh pakan alami seperti plankton, klekap, dan lumut.

e  Apabila pakan alami sudah tumbuh, dilakukan pemasukan air tahap ketiga setinggi 40- 50 cm di
pelataran tambak.

e  Kedalaman air dipertahankan dan pakan alami sudah tumbuh, ditandai perubahan warna air hijau
kecoklatan, selanjutnya tambak ditebari benih (gelondongan) ikan bandeng.

Tahap VI. Evaluasi kegiatan dan keberlanjutan kegiatan PKM
Setiap tahapan dilakukan monitoring dan evaluasi
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o Dari aspek proses, yang dievaluasi adalah persepsi/pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
kelompok mitra terhadap teknologi produksi dan penggunaan POC.
o Dari aspek hasil, yang diukur adalah produksi POC dan ikan bandeng segar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Produksi Pupuk Organik Cair (POC)

Dari serangkaian kegiatan PKM yang telah dilaksanakan, mitra telah memiliki fasilitas serta bahan

baku untuk produksi POC. Dalam kurun waktu sekitar 1,5 bulan, mitra telah memanen POC dengan volume
sekitar 50 liter. Produk pupuk organic yang dihasilkan telah diaplikasikan pada tambak tambak milik mitra.
Diharapkan produksi pupuk organic cair tersebut dapat berlanjut dan meningkat dalam skala lebih besar
hingga setidaknya dapat dipasarkan untuk digunakan oleh para petambak lain.
Mitra dengan pendampingan tim PKM UHO membuat drum sebagai wadah tempat berlangsungnya proses
fermentase. Mitra telah memiliki keterampilan membuat pupuk organic cair, POC dibuat dengan dua jenis
dengan bahan utama yang berbeda, yaitu kotoran sapi dan kotoran ayam. Dari bio-slurry yang diperoleh dari
hasil fermentase, dianalisa di laboratorium untuk parameter kandungan unsur haranya (natrium phosphor, dan
kalium), jenis dan kelimpahan plankton, serta kandungan bakterinya (Total bakteri dan total bakteri
Escherichia coli).

Kandungan unsur hara menentukan kesuburan perairan dalam menumbuhkan plankton dan Kklekap
sebagai pakan alami ikan bandeng. Telah terdapat beberapa kajian sebelumnya tentang pemanfaatan kotoran
hewan untuk kesuburan perairan. Mereka menggunakan bahan organik dalam penerapan kegiatan perikanan
sehingga sehingga dapat membantu kelangsungan akuakultur [5][6], antara lain dengan penggunaan pupuk
organik (PO) pada tambak. PO dapat meningkatkan klorofil secara signifikan [7]. Kegiatan akukultur
sebaiknya ramah lingkungan, diterima secara sosial dan mempunyai produksi yang tinggi [8][9]. Pupuk
organik merupakan pupuk yang berbahan baku bahan organik seperti limbah pertanian, limbah dapur ataupun
kotoran ternak termasuk kotoran kelelawar [10]. Kotoran ternak dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kandang
karena kandungan unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Bahan organik berperan
penting dalam kesuburan tanah, melalui perbaikan sifat fisik, kimia dan biologis tanah [11][12].

@ PROGRAM KEMITRAANIMASYARAKA
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Gambar 2. Pencampuran bahan baku yang selanjutnya difermentas untuk brodukipk

io-slurry

3.2 Budidaya lkan Bandeng

Selama proses fermentase POC, mitra dengan pendampingan tim PKM UHO melakukan persiapan
tambak terutama pengolahan tanah dasar. Pemupukan tanah dasar dilakukan dengan diawali dengan
pengenceran pupuk kemudian dilanjutkan dengan penebaran secara merata dengan alat bantu sprayer
(Gambar 3). Selanjutnya dilakukan pengisian air, yang dilakukan secara bertahap. Hal ini ditujukan untuk
memberikan kesempatan tumbuhnya pakan alami. Setelah beberapa hari dilakukan pemupukan susulan.
Salah satu kelebihan POC vyaitu dapat melakukan pemupukan susulan selama masa pemeliharaan bila
dianggap diperlukan.
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Gambar 3. Produk POC kemudian diencerkan sebelum disebar di tambak

Ikan ukuran gelondongan (2-6 cm) menjadi bibit ikan yang ditebar pada tampak yang telah
dipersiapkan. Untuk mencapai ukuran konsumsi diperlukan masa pemeliharaan sekitar 4 bulan bila tambak
subur. Selama masa pemeliharaan tersebut, dilakukan monitoring kualitas air dan pertumbuhan ikan diukur
secara periodik. Panen dilakukan ketika ikan sudah mencapai ukuran ideal, yaitu 4-5 ekor/kg (Gambar 4).
Setelah panen, tahap selanjutnya adalah pengolahan ikan bandeng.

Gambar 5. Panen ikan bandeng yang siap diolah serta dipasarkan

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh pada kegiatan ini, yaitu PKM ini memberi dampak positif bagi masyakarat
desa Mondoe, Konawe Selatan. Mitra dapat tidak menggantungkan kebutuhan pupuk pada pupuk buatan,
sehingga produksi dapat berlangsung secara kontinyu. Tambak ikan bandeng dengan menggunakan pupuk
organik cair hasil fermentasi mampu memproduksi ikan bandeng dengan hasil yang optimal, pertumbuhan
dan kelangsungan hidup yang cukup baik yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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